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Racik Desa merupakan usaha yang bergerak di bidang jasa, yang menyajikan 
berbagai macam makanan dan es/minuman. Berdasarkan hasil wawancara dan 
penelitian yang dilakukan, diketahui bahwa terdapat beberapa pekerja yang 
mengalami kelelahan kerja yang cukup berarti dimana terkadang pekerja sering 
mengalami rasa lelah serta kehilangan konsentrasi atau fokus saat bekerja. 
Penelitian ini dilakukan untuk menguji beban kerja fisik dan mental pekerja untuk 
jenis pekerjaan dan jenis kelamin yang berbeda dan kemudian dilihat apakah 
terdapat perbedaan beban kerja fisik dan mental yang terjadi antara pekerja yang 
satu dengan yang lainnya. Pengukuran beban kerja fisik digunakan dengan cara 
objektif yaitu dengan menghitung denyut nadi pekerja yang kemudian 
dikonversikan menjadi nilai konsumsi oksigen sedangkan pengukuran beban 
kerja mental dilakukan dengan menggunakan metode NASA-TLX. Berdasarkan 
hasil penelitian yang dilakukan, diperoleh beberapa kesimpulan terkait dengan 
beban kerja fisik dan mental tiap pekerja antara lain: pekerja barista, cook helper
dan waiter memiliki perbedaan beban kerja fisik yang signifikan, sedangkan 
kategori beban kerja mental yang dialami oleh ketiga jenis pekerjaan diatas 
cenderung sama yaitu diatas normal. Pekerja barista laki-laki dan perempuan 
memiliki kategori beban kerja fisik yang sama yaitu ringan. Sedangkan beban
kerja mental yang dialami oleh masing-masing pekerja barista juga berbeda 
dimana pekerja barista laki-laki memilki beban kerja mental yang sangat tinggi 
sedangkan pekerja barista perempuan memiliki beban kerja mental yang tinggi. 
Pekerja waiter laki-laki dan perempuan memiliki perbedaan beban kerja fisik 
dimana pekerja waiter laki-laki memilki beban kerja fisik ringan, sedangkan 
pekerja waiter perempuan memilki beban kerja fisik yang moderat. Sedangkan 
beban kerja mental, keduanya memiliki kesamaan kategori beban kerja mental 
dengan kategori tinggi. Pekerja cook helper, memiliki kesamaan kategori beban 
kerja fisik dan mental, dimana tiap pekerja mengalami beban kerja fisik yang 
ringan dan beban kerja mental yang sangat tinggi. 
Kata Kunci: Beban Kerja Fisik dan Mental, Denyut Nadi, Konsumsi Oksigen, 
NASA-TLX, Racik Desa 
